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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen 

risiko sumber daya manusia dalam kecelakaan kerja pada 
perusahaan canopybandung.com dengan menggunakan 
metode cause and effect. Sumber daya manusia menjadi 
penentu kualitas pergerakan suatu perusahaan. Perusahaan 
konstruksi sudah menjadi persaingan ketat di era globalisasi. 
Kecelakaan kerja pada sektor kontruksi merupakan masalah 
keselamatan kerja yang perlu diperhatikan. Dilakukan analisis 
manajemen risiko terhadap sumber daya manusia/pekerja 
perusahaan konstruksi sebagai upaya meminimalisisr terjadinya 
risiko kecelakaan kerja dengan cara melakukan analisis 
manajemen risiko. Pada penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara 
terstruktur kepada pemilik sekaligus pendiri usaha tersebut 
yang sudah beroperasi selama 8 tahun. Tujuan dari penilitian 
ini yaitu untuk menganalisa resiko yang berpotensi terjadi pada 
canopybandung.com dengan metode Cause and Effect dalam 
bentuk fishbone. 

 
This study aims to analyze human resource risk management in 
work accidents at canopybandung.com companies using the 
cause and effect method. Human resources determine the 
quality of the movement of a company. Construction companies 
have become tough competition in the era of globalization. 
Occupational accidents in the construction sector are work 
safety issues that need attention. A risk management analysis 
is carried out on human resources/construction company 
workers as an effort to minimize the risk of work accidents by 
conducting a risk management analysis. In this study using 
qualitative methods with data collection techniques in the form 
of structured interviews with the owner and founder of the 
business which has been operating for 8 years. The purpose of 
this research is to analyze the risks that have the potential to 
occur at canopybandung.com with the Cause and Effect 
method in the form of a fishbone. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:forkamma@unpam.ac.id


 

                                                                       
                                                   
                                      ISSN (print) : 2598-9545 & ISSN (online) : 2599-171X 

              JIMF (Jurnal Ilmiah Manajemen Forkamma), Vol.6, No.2, March 2023                          118                      
 
 
 

 
A. PENDAHULUAN 

 
Sumber daya manusia menjadi penentu kualitas pergerakan perusahaan, bagaimana 

perusahaan dapat berjalan mencapai tujuan dengan baik dan benar dilihat dari 
kemampuan skill dan juga kualitas sumber daya manusia tersebut. Namun, seringkali 
berbagai jenis usaha acuh terhadap risiko yang mungkin terjadi pada sumber daya 
manusia yang dimiliki,seperti kecelakaan kerja yang dapat menimbulkan banyak kerugian 
diantaranya kerugian bisnis dan karyawan, menimbulkan cedera hingga meninggal dunia. 

 
Perusahaan konstruksi sudah menjadi persaingan ketat di era globalisasi ini, terdapat 

banyak jenis pengusaha konstruksi baik itu menjadi agen, supplier, atau distributor yang 
fokus pada salah satu jasa konstruksi. Industri jasa konstruksi sudah teridentifikasi 
memiliki risiko yang cukup tinggi dengan karakteristik penyebab yang berbeda-beda 
seperti lokasi kerja, jenis konstruksi yang diolah, hingga sumber daya manusia yang tidak 
terlatih. Bidang konstruksi disebutkan menjadi penyumbang terbesar tingginya angka 
kecelakaan kerja yaitu sebesar 32%.  

 
Kecelakaan kerja pada sektor kontruksi merupakan masalah keselamatan kerja yang 

perlu diperhatikan baik di dunia maupun di Indonesia. Menurut Monalisa, dkk (2020) 
Terdapat dua faktor yang memperngaruhi kecelakaan kerja yaitu yang pertama Unsafe 
action atau perilaku tidak aman yang berasal dari manusia seperti sikap, kurang 
keterampilan, kelelahan, dan lainnya. faktor kedua yaitu unsafe conditions atau 
lingkungan yang tidak aman, seperti menurut Irzal (2016) lingkungan tidak aman adalah 
penggunaan alat pelindung diri, bahan berbahaya hinga mesin (error).  

 
Data ILO, 2018 melaporan sebanyak 380.000 sumber daya manusia / pekerja 

mengalami kecelakaan kerja hingga meninggal dunia, Di Indonesia sendiri, menteri 
ketenagakerjaan BPJS menyebutkan per januari - maret 2022, tercatat sebanyak 61.805 
kasus kecelakaan kerja. Begitupun pada bidang konstruksi, International Labour 
Organization (ILO) menyebutkan terjadi kecelakaan kerja sedikitnya 60.000 kecelakaan 
setiap tahunnya. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) menyebutkan terjadi 
peningkatan kecelakaan kerja bidang konstruksi dari 114.000 (2019) menjadi 117.000 
(2020). Berdasarkan data tersebut, memperkuat dipandang perlu dilakukan analisis 
manajemen risiko terhadap sumber daya manusia/pekerja perusahaan konstruksi sebagai 
upaya meminimalisisr terjadinya risiko kecelakaan kerja dengan cara melakukan analisis 
manajemen risiko.  

 
 Manajemen risiko dilakukan sebagai proses mengidentifikasi, menganalisis, serta 

menghindari sebuah risiko (Darmawi, H. 2020).  Maka dari itu, dilakukan analisis 
manajemen risiko pada perusahaan konstruksi bernama canopybandung.com untuk 
mengetahui resiko apa saja yang mungkin bahkan sudah terjadi pada sumber daya 
manusia yang dimiliki dengan menggunakan metode analisis risiko Cause and Effect 
(CAE). setelah melakukan literatur terhadap beberapa penelitian, penggunaan metode 
CAE (Cause and effect) dengan diagram fishbone masih minim ditemukan. Maka dari itu, 
Metode .cause and effect menjadi pilihan peneliti dalam menganalisis manajemen risiko 
yang terjadi pada usaha canopybandung.com.  
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B. KAJIAN LITERATUR 
 
Manajemen Risiko 

Menurut Darmawi, H. (2022) Management resiko adalah sebuah upaya atau 
kegiatan  yang dilakukan untuk menghindari, mengidentifikasi, menganalisis, sebuah 
resiko, dengan maksud melindungi perusahaan terhadap kemungkinan kerugian yang 
mungkin timbul. Sedangkan menurut Djohan putro pada tahun 2008, mengatakan bahwa 
manajemen risiko adalah sebuah rangkaian proses yang sistematis, dalam rangka 
mengidentifikasi dan mengetahui penanganan dari suatu resiko yang ada. Tujuan utama 
dari managemen risiko adalah meminimalisir, serta memastikan tidak adanya resiko buruk 
yang terjadi, sehingga pihak perusahaan dapat menyiapkan sebuah langkah yang mampu 
meminimalkan dampak dari resiko tersebut. 

 
Metode Cause and Effect 

Di dalam buku Mastering’metrics disebutkan bahwa Metode cause and effect dapat 
diartikan sebagai metode yang digunakan untuk memecahkan dan menyelesaikan suatu 
permasalahan dengan cara menganalisis, mengevaluasi serta mencari solusi yang tepat 
akan permasalahan yang ditemukan. Menurut Heizer, Render pada (2012) Langkah atau 
metode cause and effect yaitu : 
1. Melakukan identifikasi masalah, tahapan ini dimulai dengan melakukan analisis dari 

sebuah resiko atau permasalahan yang muncul, dengan melakukan pendataan 
kegiatan atau aktivitas yang dilakukan,  

2. Membahas kemungkinan resiko yang terjadi, tahapan ini dilakukan dengan 
menganalisis faktor penyebabnya.  

3. Menyampaikan hal - hal yang dianggap mampu menjadi solusi atas permasalahan 
yang sudah dianalisis sebelumnya.  

4. Mengumpulkan data, serta informasi lanjutan yang mampu memperkuat fakta dari 
solusi yang telah ditemukan.  

5. Melakukan analisis lanjutan serta menyusun rancangan kegiatan yang akan 
dilaksanakan guna menjalankan solusi yang telah berhasil ditemukan.  
 
Selain hal tersebut, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi metode cause and 

effect, yaitu : 
1. Mesin (Machine) 
2. Metode (Methode ) 
3. Manusia (Man) 
4. Material atau bahan produksi  (Material )  
5. Pengukuran (Measurement) 
6. Lingkungan (Environment ) 

 
Diagram Fishbone 

Menurut Nurlela, R. L. (2021). Diagram fishbone adalah sebuah metode atau yang 
digunakan untuk mengidentifikasi penyebab dari sebuah permasalahan yang ada. 
Manfaat utama penggunaan diagram fishbone yakni memudahkan pengguna dalam 
menemukan sumber yang menjadi permasalahan utama. prosesnya berupa analisis 
serta  riset yang dilakukan secara langsung kepada user, sehingga dugaan akan 
permasalahan tersebut dapat diketahui secara akurat. Menurut Kusnadi, E. (2011) 
langkah - langkah pembuatan diagram fishbone yakni : 
1. Menganalisis serta menyepakati permasalahan yang terjadi. (Problem statement) 
2. Mengidentifikasi permasalahan berdasarkan kategori. Kategori yang dimaksud 

berupa :  
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a. Kategori 6M 
1) Mesin (Machine) 
2) Metode (Methode) 
3) Manusia (Man) 
4) Material atau bahan produksi  
5) Pengukuran (Measurement) 
6) Lingkungan (Environment) 

b. Kategori 8P 
1) Produk/Jasa (Product) 
2) Harga(Price) 
3) Tempat (Place) 
4) Promosi atau hiburan (Promotion) 
5) Orang (People )  
6) Proses (Process) 
7) Bukti fisik (Physical Evidence) 
8) Produktivitas dan kualitas (Productivity & Quality) 

c. Kategori 5S 
1) Lingkungan (Surroundings) 
2) pemasok (Suppliers) 
3) sistem (Systems) 
4) keterampilan (Skills) 
5) keselamatan( Safety). 

3. Melakukan brainstorming sebagai langkah menemukan sebab akibat. Sesi ini 
dilakukan untuk menganalisis dan meruncingkan kemungkinan yang bisa dijadikan 
sebab akibat yang tepat, serta menentukan titik dimana sebab akibat tersebut diletakan 
di dalam diagram fishbone. 

4. Melakukan analisis dan menetapkan  sebab akibat yang sudah ditemukan.  Apabila 
sebab akibat yang muncul lebih dari satu kategori, maka langkah yang harus dilakukan 
adalah melakukan peninjauan ulang, serta memilih penyebab yang paling 
memungkinkan. 

 

Sumber Daya Manusia 
Menurut Huzain  (2021),  sumber daya manusia adalah serangkaian manusia yang 

terbentuk dalam suatu organisasi, dan memiliki upaya yang sama untuk mewujudkan 
tujuan organisasi tersebut. Sumber daya manusia merupakan sumber yang berasal dari 
potensi, daya, serta  kemampuan seseorang dengan tujuan mencapai suatu hal yang 
sudah ditentukan sebelumnya. 

 

Perusahaan canopybandung.com 

Perusahaan canopybandung.com adalah salah satu perusahaan yang bergerak 
dibidang pemasangan  kanopi, kaca, alderon, spandek, polycarbonate, baja ringan, 
kusen, alumunium, pagar, tralis, kitchen set dan lainnya. Kelebihan canopybandung.com 
dibandingkan perusahaan serupa lainnya yakni, mampu menyediakan produk berkualitas, 
dengan harga yang terjangkau serta didukung dengan adanya pelayanan yang 
memuaskan, salah satunya berupa teknisi yang memiliki pengalaman banyak, yang 
memahami dan memiliki kemampuan untuk memasang kanopi di berbagai medan. 
Sehingga proses pemasangan dapat berjalan sesuai waktu dan hasil  yang diinginkan. 
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C.  METODOLOGI PENELITIAN 
 

Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan teknik 
analisis data studi kasus. Penelitian kualitatif adalah metode yang ditafsirkan oleh 
fenomena untuk penambangan data yang dalam di mana peneliti menjadi fokus penelitian 
(Setiawan & Anggito, 2018). Jenis pendekatan penelitian ini menjadi pilihan dikarenakan 
untuk memperoleh data yang lebih mendalam serta membahas secara detail tentang 
permasalahan dari penelitian yang dituju. Melalui penelitian kualitatif akan memberikan 
pengetahuan atau informasi mengenai penerapan teknik analisis manajemen risiko yang 
digunakan dan kesesuaiannya dengan teori. Teknis analisis manajemen risiko yang 
digunakan adalah metode cause and effect dimana dalam metode ini akan diketahui 
penyebab dari risiko yang akan terjadi (alijoyo, dkk. 2020). Peneliti memilih usaha 
Canopybandung.com sebagai sampel penelitian dengan pertimbangan keberadaan 
sumber daya manusia yang tidak tetap selama beroperasi. Teknik pengumpulan data 
berupa wawancara terstruktur kepada pemilik sekaligus pendiri usaha tersebut yang 
sudah beroperasi selama 8 tahun.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 1..Diagram Fishbone  
 
 
 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Peneliti melakukan wawancara Bersama pemilik usaha canopybandung yaitu Pak 

Asep Toni yang berusia 50 tahun. Canopy bandung merupakan usaha yang bergerak di 
bidang pendukung bahan bangunan. Sebagian besar pengelolaan usaha dikelola 
langsung oleh narasumber sebagai pemilik usaha. Narasumber mengaku memiliki ilmu 
dasar di bidang teknik arsitektur dan hal ini yang menjadikan latar belakang narasumber 
mendirikan usaha di bidang pendukung bahan bangunan. 
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Dari segi sumber daya manusia pada usaha canopybandung.com, narasumber 

menjelaskan bahwa jumlah karyawan di usaha ini tidak tentu. Narasumber mengaku 
bahwa jumlah karyawan tergantung dengan besar dan banyaknya proyek yang 
dikerjakan. Diketahui bahwa jumlah rata-rata karyawan di setiap proyek adalah 6 orang. 
Namun, apabila proyek yang dikerjakan banyak, jumlah karyawan bisa mencapai 20 
orang. Peneliti juga meneliti kendala yang dihadapi oleh narasumber dari aspek sumber 
daya manusia. Narasumber menjelaskan bahwa sumber daya manusia pada usaha 
canopybandung merupakan sumber daya manusia yang rendah disebabkan oleh 
kurangnya rasa tanggung jawab. Kurangnya rasa tanggung jawab yang dimaksud ialah 
malas dan sulit diperintah untuk bekerja disebabkan oleh berbagai alasan. 

 
Terkait dengan manajemen resiko, narasumber mengaku belum mengetahui teori 

manajemen resiko dengan baik, sehingga belum ada manajemen resiko pada usaha 
canopy bandung. Narasumber memberikan penjelasan bahwa ia langsung menjalankan 
usaha canop ybandung ketika ia melihat adanya peluang di usaha tersebut tanpa 
mempelajari teori-teori bisnis dan teori terkait terlebih dahulu. Disebabkan penjelasan 
narasumber bahwa usaha belum menerapkan manajemen risiko, peneliti meminta izin 

untuk mencoba menganalisa resiko yang berpotensi terjadi di usaha ini. Peneliti mulai 

menganalisa resiko dari aspek-aspek yang sudah disebutkan sebelumnya menggunakan 

teknik cause and effect dalam bentuk fishbone. 

 

 
Gambar 2. Hasil Diagram Kecelakaan Kerja 
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a. Mesin 
Mesin atau alat yang digunakan dalam canopybandung.com ada beberapa jenis 
seperti alat potong yang memiliki berbagai jenis alat potong, kemudian alat bor, dan 
alat untuk mengecat atau sering disebut spray gun. untuk terjadinya kesalahan seperti 
malfunction yang menyebabkan kecelakaan kerja jarang terjadi, biasanya para pekerja 
baru yang masih belum paham mengenai pengelasan, pemotongan, dan pengecatan, 
seperti ada gesekan panas dari besi yang disentuh langsung oleh tangan kosong. 
Tetapi malfunction bisa saja terjadi dalam pekerjaan yang melibatkan mesin. 
 

b. Metode 
Dalam perekrutan karyawan canopybandung.com hanya mengambil karyawan yang 
sudah ahli dibidangnya. Satu orang mengerjakan satu pekerjaan dengan skill yang 
dimiliki, jika satu orang mengerjakan semuanya biasanya pekerja tidak terlalu expert. 
Untuk kecelakaan yang pernah terjadi karena kelalaian pekerja yang kurang 
profesional dan mengaku sudah expert padahal sebenarnya mereka belum begitu 
paham mengenai pekerjaan yang dikerjakannya. 
 

c. Manusia 
Jam kerja pada perusahaan ini normal 8 jam, mulai dari jam 8 pagi sampai jam 4 sore. 
canopybandung.com juga menyediakan suply seperti makan, minuman, dan rokok di 
luar gaji pokok para pekerja agar bisa bekerja lebih semangat dan agar mudah diatur 
atau nurut jika diberi instruksi. Para pekerja di canopybandung.com juga jika 
diketinggian selalu dibantu alat safety, tetapi jika proyek kecil biasanya mereka para 
pekerja malas untuk menggunakan alat safety, tetapi canopybandung.com sudah 
membuat SOP yang mengharuskan menggunakan sepatu, helm, dan alat safety 
lainnya saat bekerja. Tetapi karena kurangnya pemahaman dan minimnya 
pengetahuan karena pendidikan yang kurang para pekerja 
 

d. Material atau Bahan Produksi 
Alat-alat untuk bekerja dan membuat bangunan tergolong cukup berbahaya, seperti 
alat pengelasan dan alat pemotong baja. Selain itu bahan material produksi juga cukup 
berbahaya, seperti ujung baja serta kaca. Hal ini memiliki potensi yang bisa 
menyebabkan kecelakaan ketika bekerja. Perlengkapan ketika bekerja juga cukup 
penting untuk menjaga keselamatan kerja, seperti kaca mata khusus untuk melindungi 
dari serpihan besi. 
 

e. Lingkungan 
Pada aspek lingkungan, hal yang menjadi resiko kecelakaan kerja ialah lokasi. 
Narasumber mengaku akan membatalkan pesanan apabila resiko terlalu besar, seperti 
pada ketinggian dan tidak memiliki pengaman atau alat berat yang dapat meminimalisir 
resiko.  Selain itu faktor cuaca juga memiliki potensi yang dapat mengakibatkan 
kecelakaan kerja, seperti apabila hujan deras yang dapat mengakibatkan pekerja 
tersetrum karena terdapat kabel yang tersambung listrik serta tempat kerja yang 
menjadi licin. Faktor lain adalah faktor alam. Narasumber menjelaskan apabila terdapat 
pesanan pemasangan kanopi di tepi sungai yang apabila hujan maka air sungai bisa 
pasang, sehingga memiliki potensi kecelakaan yaitu hanyut oleh air sungai. 
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E. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Canopy bandung merupakan usaha yang bergerak di bidang pendukung bahan 

bangunan. Sebagian besar pengelolaan usaha dikelola langsung oleh narasumber 
sebagai pemilik usaha. Dari segi sumber daya manusia pada usaha canopybandung.com, 
narasumber menjelaskan bahwa jumlah karyawan di usaha ini tidak tentu. Terkait dengan 
manajemen resiko, narasumber mengaku belum mengetahui teori manajemen resiko 
dengan baik, sehingga belum ada manajemen resiko pada usaha canopybandung. 
Narasumber memberikan penjelasan bahwa ia langsung menjalankan usaha canopy 
bandung ketika ia melihat adanya peluang di usaha tersebut tanpa mempelajari teori-teori 
bisnis dan teori terkait terlebih dahulu. Disebabkan penjelasan narasumber bahwa usaha 
belum menerapkan manajemen risiko, peneliti meminta izin untuk mencoba menganalisa 
resiko yang berpotensi terjadi di usaha ini. Peneliti mulai menganalisa resiko dari aspek-
aspek yang sudah disebutkan sebelumnya menggunakan teknik cause and effect dalam 
bentuk fishbone. 
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